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IbM TUTOR WARGA.,BETAJAR BUTA AKSARA DI KECAMATAN
LAMURU,KABUPATEN BONE
Juanda, ldawati Garim, Asia, 2011;41 halaman
Sulawesi Selatan merupakan urutan ketiga tingkat nasional persentase jumlah
buta aksara dengan urutan sebagai berikut Nusa Tenggara barat (23, 15o/o), Jawa
Timur (15,460/o), dan Sulsel (15,51%) (National Social Economic Suruey, Central Board
of Sfafisfi'cs, 2005). Kabupaten bone menduduki urutan pertama buta aksara di
Sulawesi Selatan (Radar Bone, Juli, 2009). Pada tahun 2008 warga masuk program
pemberantasan buta aksara di lndonesia 2.012.950 hanya 1.6100895 melek aksara
dari 10.107.895 buta aksara atau 6, 22o/o dan pada tahun 2009 menjadi 2. 836.790
buta aksara, melek aksara 2.269.432 dari 1.717.624 orang yang buta aksara di
I ndonesia (http :l/w"ryw. a n swer,c-om., 20 April 20 1 0).
Permasalahan PPM ini: Bagaimanakah cara meningkatkan pengetahuan para
tutor tentang keaksaraan dan cara memotivasi warga belajar di Kecamatan Lamuru,
Kabupaten Bone?Bagaimanakah cara menambah wawasan para turor terhadap
metode mengajar membaca, menulis, dan berhitung kepada warga belajar yang buta
aksara?
Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan para tutor tentang
keaksaraan dan cara memotivasi warga belajar; menambah wawasan para turor
terhadap metode mengajar membaca, menulis, dan berhitung kepada warga belajar
yang buta aksara
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode diskusi, ceramah,
dan Tanya jawab;Luaran yang dicapai dalam program ini, yaitu peserta menjadi tutor
PBA yang profesional; tutor dapat menjadi motivator kepada masyarakat buta aksara
rn e n g ikuti pembelajaran calistung.
Pelatihan ini diharapkan lebih menjangkau pada warga masyarakat lainnya
'e-a,la yang tamatan SMP dan SMA di setiap dusun; anggaran pelatihan seharus'ry'a
: i:",:xatkan sehingga dapat menjangkau desa yang jauh dari Kota Makassar.
STJMMARY
DISTRICT LAMURU BONE REGENCY
Juanda, ldawati Garim, Asia, 2011;41 page
South Sulawesi is third sequence of national storey of percentage number of
rllrterates with sequence as follows nusa east south-east ( 23, 15o/o), East Java (
i1,4yo/o), and South Sulawesi ( 15,51%) ( National Social Economic Survey, Central
Board of Statistics, 2005). Bone Regency occupies first sequence of illiterate in South
Sulawesi ( Radar Bone, Juli, 2009). ln the year 2008 member of eradication program
admission of illiterate in tndonesia 2.012.950 only 16100895 lects aksara out of
1 0.107.895 illiterates or 6, 22o/o and in the year 2009 becoming 2. 836790 illiterates, lect
aksara 2.269.432 of 1.717.624 mans which illiterate in lndonesia (
http:/lwww.answer.com .. 20 April 2010).
Problems of this PPM: how way increase knowledge of the tutors about aksara
and way of motivating member of learning in District Lamuru, Bone Regency? How way
is adding knowledge of the turor to method teachs reads, writes, and calculate to
member of learning which illiterate?
This program aim to increase knowledge of the tutors about aksara and way of
motivating member of learning; adds knowledge of the turor to method teachs reads,
writes, and calculate to member of learning which illiterate.
Method applied in this training is discussion method, discourse, and question and
answer; output reached in this program becomes tutor PBA which professional; tutor
can become motivator to illiterate public follows study calistung.
This training expected more reachingly at member of other public, adolescent
which finish SMP and SMA in every orchard; training budget ought to be improveo
causing can reach countryside which far from Makassar City.
PRA](ATA
Kami mengu€pkan puji syukur kehadirat Allah Swt. Atas kesempatan dan
kesehatan yang dilimpahkan kepada tim pelaksana PPM. Hal ini menjadikan program
ini dapat dilaksanakan dengan baik meskipun ada berbagai kendala di lapangan.
Namun, rintangan tersebut dapat dilalui tanpa mengurangi keberhasilan program
pelatihan ini.
Pengabdian kepada masyarakat terselenggara atas bantuan, arahan, dukungan,
dan motivasi dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini tim pelaksana mengucapkan
terima kasih kepada:
1. Rektor universitas negeri Makassar selaku Pembina PPM Universitas Negeri
Makassar;
2. Ketua dan sekretaris lembaga pengabdian Universitas Negeri Makassar, atas
izin perkenan dan motivasinya dalam pengabdian masyarakat ini;
3. Camat lamuru dan aparatnya atas penerimaan dan pelayanan selama
melakukan pengabdian ini;
4. Semua pihak yang telah membantu terselenggaranya pengabdian ini.
Semoga arahan, dukungan, dan bantuan Bapak, lbu, dan Saudara mendapat
Ridha di sisi allah Svvt., amin.
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JUDUL : IbM TUTOR WARGA BELAJAR BUTA AKSARA DI KECAMATAN
LAMURU, KABUPATEN BONE
BAB I
ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA
A. Analisis Situasi
Kabupaten Bone merupakan kabupaten yang terluas di Sulawesi Selatan yang
memiliki 33 Kecamatan dan 375 desa dan kelurahan. Khusus di Kecamatan Lamuru
ada 11 desa dan satu kelurahanan dengan rincian sebagai berikut: Desa Barugae,
Desa Seberang, Desa Padaelo, Desa Mattampawalie, Desa Poleonro, Desa
Massenrengpulu, Desa Barakkae, Desa, Mamminasae, Desa Mattampabulu, Desa
Turucinnae, dan Kelurahan Lalebata (Data Katalog BPS 2009).
Sulawesi Selatan merupakan urutan ketiga tingkat nasional persentase jumlah
buta aksara dengan urutan sebagai berikut Nusa Tenggara barat (23, 15o/o), Jawa
Timur (15,46o/o), dan Sulsel (15,51o/o) (National Social Economic Survey, Central Board
of Sfafi.sfics, 2005). Kabupaten bone menduduki urutan pertama buta aksara di
Sulawesi Selatan (Radar Bone, Juli, 2009).
Pada lahun 2008 warga masuk program pemberantasan buta aksara di
lndonesia 2. 012.950 hanya 1 .6100895 melek aksara dari 10.107.895 buta aksara atau
6, 22% dan pada tahun 
_2889 mqnjqdi 
_2, 830,790 bula aksara, mqlek akgqrg 2,?09,49?
dari 1.717.624 orang yang buta aksara di lndonesia. Jadi. pencapaian 5 o/o. Sekitar
776 juta orang dewasa di dunia ini memiliki keterampilan baca tulis yang terbatas; satu
dari lima orang dewasa belum mampu membaca dan menulis dan 213 di antara
mereka adalah kaum wanita (http://www.answer.com., 20 April 2010). Laporan
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara buta aksara dengan
negara-Regara miskin dan buta aksara dengan penilaian terhadap wanita.
Tindak lanjut Deklarasi Dakkar pada tahun 2000, pemerintah lndonesia membuat
peraturan bersama antara Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, Menteri Dalam
Negeri, dan Kementerian Pendidikan No.17iMen. PP/Dep IlrulY2005 tentang
percepatan Pemberantasan Buta Aksara Kaum Perempuan. Hal ini dilakukan
mengingat penyandang buta aksara di lndonesia belum tuntas hingga sekarang.
Pemerintah telah melakukan berbagai prggram dalam penanggulangan buta
aksara antara lain KKN tematik PBA bekerja sama perguruan Tinggi dengan
Qepartgmen Pendfdikal Nqsionq!, eireklora! Jen{erqt pendidikan luar ggkgfah,
Direktorat Pendidikan Masyarakat. Universitas Negeri Makassar telah melakukan KKN
PBA selama 4 periode yang dimulai pada tahun zool,20og, 2aog,dan 2010.
KKN PBA angkatan lV di Kecamatan Lamuru menerjunkan 82 orang mahasiswa
sebagai tutor inti dan tutor pendamping 31 orang yang menangani warga belajar S07
dari 868 warga yang buta aksara (Laporan KKN PBA Angkatan lv 2010). Tutor
pendamping berasal dari semua desa dengan rincian sebagai berikut:
Tutor Pendamping di Kecamatan Lamuru
pada Periode KKN PBA Angkatan lV Tahun 2O1O
No. Nama Desa/Kelurahan Jumlah tutor
1. Turucinnae 2 Orano
2. Mamminasae 4 Oranq
3. Mattampabulu 2 Oranq
4. Senggengmpalie 5 Orans
5. Lalebata 1 Oranq
6. Barakkae 3 Oranq
7. Poleonro 2 Orano
8. Mattampawalie 2 Orano
9. Massenrenqpulu 3 Orano
10. Seberanq 3 Oran
11. Barugae 2 Orano
12. Padaelo 2 Ora
Jumlah 31 Ora
Setelah diamati dan dikajitutor-tutor pendamping tersebut belum memiliki
wawasan pengajaran dan metode yang memadai dalam pembelajaran keaksaraan.
selain itu, tingkat pendidikan para totur tersebut rata-rata tamatan sMA.
B. Permasalahan Mitra
Berdasarkan analisis situasi di atas, permasalahan dalam ppM ini adalah
masyarakat yang buta aksara semakin termotivasi belajar dengan mengikuti program
pemberantasan buta aksara yang dilakukan oleh mahasiswa yang ber-KKN dan
lembaga pemerintah yang dilakukan oleh Depdiknas, PlS sementara tu(or pendamping
atau tutor lokal yang diharapkan melanjutkan program PBA masih memiliki kemampuan
fimng{ar yang kurang. Permasalahan dalam PPM ini dapat dirurnuskan sgbagai
bcr:oJt
1- Bagaimanakah cara meningkatkan pengetahuan para tutor tentang keaksaraan
dan cara memotivasiwarga belajar di Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone?
2- Bagaimanakah cara menambah wawasan para turor terhadap metode mengajar
membaca, menulis, dan berhitung kepada warga belajar yang buta aksara?
BAB II
SOLUSI YANG DITAWARKAN DAN LUARAN
A Solugi yang pitawarkal
Untuk memecahkan masalah yang ada di atas, dalam pelatihan ini dilakukan
beberapa kegiatan, yaitu:
1. Memberikan teori keaksaraan, metode mengajar, dan motivasi warga belajar,
2. Memberikan latihan berbagai jenis metode mengajar membaca, menulis, dan
berhitung.
3. Partisipasi mitra dalam program kegiatan ini cukup baik. Tutor yang diberikan
pelatihan sejumlah 18 orang. Kehadiran mitra datam pelatihan cukup tinggi.
Mereka antusias mengikuti pelatihan. Kehadiran peserta yang dilatih l1Oo/o
dalam mengikuti materi. Materi yang disajikan berupa teori dan praktik. Kedua
jenis penyajian materi tersebut diikuti secara antusias oleh peserta
B. Luaran
Masyarakat yang dilatih sebagai tutor PBA diharapkan mampu menjadikan
maqyaraka! bula aksarq dapa! calistung. Peserta pelatihan menladi tutor pBA yang
profesional.
BAB III
KELAYAKAN PERG URUAN TINGGI
A.Pengalaman Perguruan Tinggi dalam Pelaksanaan ppM
Kinerja LPM dalam pelaksanaan PPM (Prodi, Jurusan, Laboratorium, dan
Fakultas) dalam kegiatan ini sangat mendukung kelancaran pelaksanaan PPM.
Fakultas menyediakan dana dalam pelaksanaan kegiatan. Jurusan memberikan
kesempatan tim pelaksana memberikan materi pelatihan. Prodi membantu rekruitmen
mahasiswa. Hal ini mahasiswa yang terlibat langsung membantu tim pelaksana dalam
pelaksanaan program PPM ini.
B.Tim Pelaksana
Ketua pelaksana IbM ini adalah Dr. Juanda, M.Hum. Dosen pada Jurusan
Bahasa dan Sastra lndonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra UNM. Ketua pelaksana
berpengalaman dalam kegiatan pendampingan tutor PBA di daerah selama ini. Selain
itu, ketua tim pengusul memiliki keahlian di bidang pengajaran bahasa lndonesia. Tentu
saja dalam hal ini sebagai pakar dalam pengajaran keaksaraan, calistung baik pada
anah prasekolah maupun pada pembelajaran calistung pada orang dewasa.
Materi yang diberikan adalah pelatihan penggunaan alat-alat peraga yang
berdasarkan kontekstual di lapangan dengan nnetode gambar, SAS, dan metode
pengalaman berbahasa. Anggota tim pelaksana l: adalah ldawati Garim, S.Pd., M.Pd.
berpengalaman dalam membina tutor PBA dan ahli di bidang metode pengajaran PBA.
Materi yang dibawakan adalah simulasi-simulasi pembelajaran pada tutor PBA
berdasarkan metode-metode pengajaran PBA. Anggota tim Pelaksana ll; adalah Asia,
S.S., M.Pd. berpengalaman di bidang pembinaan tutor PBA. Materi yang dibawakan
adalam metode sintesis, dan metode-metode menulis dalam PBA.
G. Jadwql Kegiatan
Pelatihan ini diadakan selama 4 bulan yang dipusatkan di Desa Mattampawalie.
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone.
Pelaksanannya dimulai dengan penyajian materi pembelajaran orang deawasa, cara
pemberian motivasi kepada warga belajar agar dengan sendirinya muncul motivasi
internal pada warga belajar mau belajar calistung.
Setelah itu, penyajian materi hari berikutnya adalah metode-metode pengajaran
dalam PBA. Kemudian paraktik penggunaan metode tersebut. Penggunaan media,
gambar, dan sebagainya dalam pembelajaran PBA.





1. 1 Penqurusan izin pelatihan Ketua pelaksana
2. 1 Persiapan bahan dan alat pelatihan Panitia pelaksana
3. 2 Penyajian materi
PBA
teori metode mengajar I Ketua pelaksana
4. 2 ian materi Teori Menulis A
5. 2 Penvaiian materi Teori Membaca Anggota pelaksana
6. 3 Simulasi Metode mengaiar bagi peserta Ketua pelaksana
7. 3 Praktik menoaiar denoan metode qambar Anggota pelaksana
8. 3 Praktik Menoaiar berhituno Anqgota pelaksana
BAB IV
PELAKSANAAN, PEMBAHASAN, DAN MATERI KEGIATAN
A. Pelaksanaan Kegiatan
1. Alat yang digunakan
Alat peraga, gambar, video pengajaran pBA, LCD2. Bahan yang digunakan; bambu, Koran, label dari berbagai merek atau produk, dan
majalah.
3. Penyajian materi (Teori)
a. Materi yang Dilatihkan
l.Keaksaraan
Teori keaksaraan menganalisis aspek sosial, kultural, dan kognitif keaksaraan
dalam masyarakat. Keaksaraan meliputi serangkaian konteks nilai keterampilan utama
pada sandi dan mengawasandikan teks. Teori keaksaraan adalah praktik sosial yang
kompleks, Willinsky dalam (Warshauer, 2009: hit-n,'/r",;,,;;.r rjS= _;_r edi;. diakses 11
Maret 2009), misalnya konsep keaksaraan di Amerika dari pandangan klasik;
keaksaraan sebagai pengolah, pembudayaan pemahaman keaksaraan. Pandangan
progressif keaksaraan sebagai pengekspresian utama pada diri sendiri, pertumbuhan
dan perkembangan anak; pandangan teknokratik pada keaksaraan sebagai fungsi skrl/
utama performansi efektif dan keaksaraan dipandang sebagai struktur sosial yang
kompleks.
Hirai, et. al., (2010: 77) mendefinisikan keaksaraan sebagai kemampuan
membaca dan memahami dokumen. Pengertian luas keaksaraan adalah kemampuan
menggunakan, memahami, dan membuat teks berkomunikasi dengan orang lain pada
berbagai situasi dan tujuan. Teks dalam hal ini mencakup ujaran, tulisan, dan bahasa
visual. Bahasa visual mencakup grafik, image, gesture, dan gerak tubuh qepgrti pgsan
yang disampaikan melalui video dan alat teknologi lainnya. Selanjutnya (Hirai, et al.:
2010: 78) mengatakan keaksaraan bukan hanya membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan tetapi kemampuan mentransfer dan menerapkan pengetahuan dari
membaca dan memahami teks.
Jika keaksaraan diartikan dapat membaca dan menulis abjad dan seterusnya
pada budaya menulis maka keaksaraan dapat diartikan mampu membaca dan
memahami abjad. Hal ini dimaksudkan bahwa mengisi kekosongan individu/belajar
membaca dapa! mgmbuat mergka mampu memungsikan dengan baik keaksaraan atau
aturan dalam lingkungan pergaulan (Schuler, Sakuntala Kadirgamar, dan Rajasingham,
1992: 22).
Street (2003: 1) mengemukakan program keaksaraan adalah perlunya
pemahaman praktik keaksaraan dalam suatu kelompok dan komunitas. Street (2003:
10-11) menjelaskan keaksaraan berdasarkan praktik dan peristiwa keaksaraan.
Peristiwa keaksaraan, istilah sosiolinguistik (Barton, 1gg4: 36), keaksaraan pertama
digunakan Anderson yang didefinisikan sebagai usaha memahami grafis. peristiwa
keaksaraan merupakan bagian yang terintegrasi pada partisipan sebagai proses
interaksi dan interpretatif (Heath, 1982: 50). Praktik keaksaraan menfokuskan pada
praktik sosial dan konsep membaca dan menutis. Peristiwa keaksaraan (Heath) lebih
menekankan pada model sosial keaksaraan, partisipan melahirkan peristiwa dan
memberikan maknanya. Peristiwa keaksaraan merupakan situasr dan kejadian yang
dapat dilihat, mencakup membaca dan menulis dimular dengan menggambarkan
karakteristik, misalnya duduk di tempat pemangkas rambut. negosiasi, menunggu bus,
dan sebagainya.
Praktik keaksaraan mencakup peristiwa dan, p,ola-pola keaksaraan dan link
yang lebih luas pada jenis budaya dan sosial. Konse,p penstiwa keaksaraan harus
alamiah bukan duduk di ruangan menonton TV sala tetapi mendengar pernyataan
secara langsung dari sumber. Hal ini merujuk budaya w.cara luas yaitu konsep berpikir
terhadap apa yang dibaca dan ditulis dalam konteks budaya.
Kecakapan pembaca dan penulis menggLrr'rakan tulisan untuk maksud tertentu
merupakan suatu variasi kebutuhan dalam hidup Keaksaraan sering digunakan dalam
kehidtr'pan sehari-hari, Power & Hubbard dalarn lKucer and Cecilia Silva: 2006: 314)
Selanjutnya media- keaksaraan adalah suatu tulisan cepat yang secara umum
djmaffaatkan untuk serangkaian fenornena yang rumit,
Definisi media keaksaraan ditinjau dari sosial budaya oleh (Burn and James
Durran , 2W7 4) adalah pendeskripsian cara hidup yang mengungkapkan makna dan
nilai yang bukan hanya dalam seni dan belajar tetapi juga dalam institusi dan perilaku.
Agentivitas adalah agen perluasan individu mengontrol identitasnya, lingkungan
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budayq, tindakan sogial, dan kgpercayan. lde pada agen merupakan fungsi sosial
media keaksaraan sebagaifungsi kreatif (Burn and James Dunan ,200r: 1z).
1). Pendidikan Keaksaraan Berdasarkan Target Dakkar dan Nasionar
Di lndonesia tujuan yang akan dicapai pada tahun 2o1s adalah tercapainya
peningkatan 50% pada tingkat keaksaraan orang dewasa usia 15 tahun ke atas pada
tahun 2015' Sementara target kabinet lndonesia bersatu adalah tercapainya
peningkatan g5% pada tingkat keaksaraan orang dewasa usia 15 tahun ke atas dan
perempuan pada tahun 2009.
2). Pengertian Pendidikan Keaksaraan
Kesepakatan Dakkar menyatakan bahwa sasaran 'target audience, pendidikan
keaksaraan tahun 2015 adalah orang dewasa. Di lndonesia sasaran pendidikan
keaksaraan adalah penduduk umur 15 tahun ke atas karena usia 7-1s tahun
merupakan sasaran wajib belajar pendidikan dasar. program pengentasan buta
aksara merupakan bagian integral pengentasan masyarakat dari kebodohan,
kemiskinan, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan dalarn kerangka makro
pengembangan kualitas SDM.
Melqk aksara ditafsirkan sgbagai melek aksara Latin. aksara Arab, melek bahasa
lndonesia dan pengetahuan dasar. Dengan demikian. melek aksara adalah penduduk
yang memiliki kemampuan-kemampuan tersebut sehingga meningkatkan kualitas dan
taraf hidupnya' Buta aksara murni adalah penduduk yang sama sekali tidak dapat
membaca, menulis, dan berhitung dengan sistem aksara apapun. Sedangkan secara
praktis buta aksara didefinisikan sebagai buta aksara Latin dan angka Arab, buta
bahasa lndonesia dan pendidikan dasar (Sudjanvo 2006; g). Dengan demikian, buta
aksara adalah penduduk yang tidak memiliki kemampuan-kemampuan tersebut dan
belum menerapkan dalam kehidupan sehari_hari.
Keaksaraan mer-upakan katalisator yang berperan dalam kegiatan sosial,
kebudayaan, politik, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat serta sarana belajar
sepanjang hayat' Pendidikan keaksaraan merupakan layanan pendidikan luar sekolah
bagi masyarakat yang betum memiliki kemampuan calistung dan belum bisa
menggunakan kemampuan tersebut bagi kehidupannya (Marmoah, 2006: 6g).
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Di sini jelas terliha! bahwa tanpa pengetahuan keaksaraan seseorang tidak bisa
berperan serta dalam pembangunan. Orang yang buta aksara tidak memungkinkan
memberdayakan dirinya sehingga tidak bisa belajar secara terus-menerus atau belajar
sepanjang hayat' life long education.'
Pendekatan yang harus digunakan dalam pendidikan keaksaraan oleh (lsmadi,
2007: 4). menekankan pada: a) kemampuan menulis, membaca, dan berhitung secara
aktif yang benar-benar dapat digunakan dalam kehidupn sehari-hari; b) keterlibatan
warga belajar secara aktif dan kreatif sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak
membosankan; c) penyusunan pengetahuan, pengalaman, dengan memerhatikan
tradisi lisan, bahasa ibu WB; d) pengutamaan bahan belajar yang digali dari lingkungan
hidup warga belajar yang memiliki karakterisasi yang beragam; dan e) proses belajar
harus didesain agar responsif dan relevan dengan konteks sosiokultural WB.
3). Keaksaraan Fungsional
Keaksaraan fungsional terdiri atas dua konsep yaitu keaksaraan dan fungsional.
Keaksaraan 'literacy' secara sederhana diartikan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung. Keaksaraan fungsional berkaitan erat dengan fungsi dan atau tujuan
pembelajaran serta adanya jaminan bahwa hasil belajarnya benar-benar bermakna
dan bermanfaat (fungsional) bagi peningkatan mutu dan taraf hidup WB dalam
kehidupan bermasyarakat.
Keaksaraan fungsional merupakan kemampuan berpikir dan membaca sebagai
proses kritis, kesadaran interpretatif, dan kesadaran mengulang apa yang dibaca.
Dengan demikian, memungsikan keaksaraan merupakan satu inti kesadaran yang
dijalankan melalui interaksi dan transaksi dalam teks. Penelitian membaca yang
dikembangkan dewasa ini sudah banyak yang menggunakan konsep transaksi yang
drnnaksud. Konsep ini melihat bahwa seseorang menjadi pembaca karena hikmah
yang diperoleh dari hubungan dirinya dengan teks. Teks itu sendiri hanya kertas dan
tinta, setiap pembaca harus menggali makna dari situ. Keaksaraan tidaklah dibentuk
secara langsung oleh pengembangan keterampilan, tetapi oleh pengembangan konsep
dan tujuan ( Rozivanic dan Mary Hamilton , 1990: 5).
Pandangan keaksaraan fungsional, memungsikan keaksaraan sebagai alat
dalam interaksi sosial dan melalui interaksi itulah terbuka jalan memiliki pengetahuan.
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Pengetahuqn awal menjadi dasar melangsungkan kegiatan keniraksaraan karena
memiliki kaitan kritis dengan pengetahuan yang akan dicari, ditemukan atau diperoleh
bqik mefqlUi tekq atAU media informasi l4innya, Pentingnya pengetahuan awa
ini diperkuat oleh penelitian yang menyimpulkan perlunya mempertimbangkan latar
belakang pengetahuan dan kaitan antara mendengar dan membaca pemaharnan
(McEachem,1990: 2).
united Nafions Educational, Scientific, and Cultural Organisation (UNESCOI
mendefinisikan keaksaraan fungsional adalah orang yang membutuhkan pengetahuan
keterampilan membaca dan menulis sehingga memungkinkan orang itu beraktivitas
dalam kehidupannya sehari-hari khususnya dalam kelompok atau budayanya A
functional titerate person as one who has acquired the knowledge and skill in reading
and witing which enable that person to engage effectively in all activities in which
literacy is normaly assumed to be required within that specific culture or group
Keterampilan masyarakat membaca dan menulis menjadikan orang tersebut
berperilaku secara efektif dan efisien mengelola kehidupannya.
Selain yang dirumuskan Unesco keaksaraan juga dirumuskan dalam Our
Working Definition of Literacy for the 21"t Century. Pada rumusan itu dikatakan bahwa
keaksaraan menunjukkan suatu kemampuan yang kompleks untuk memahami dan
menggunakan sistem simbol yang dominan dari suatu budaya untuk pengembangan
pribadi dan komunitas. Fokus etnografi keaksaraan adalah ekonomi, budaya, proses
sosial dan politik yang digunakan dalam praktik setiap hari (Chopra, 2003: 1).
Unesco yang direvisi tntemational Standarditation of Educational Sfafisfics
(Limage ,1993: 29) mendefinisikan keaksaraan sebagai berikut:
a. Orang yang metek aksara adalah orang yang dapat membaca dan menulis
pernyataan slngkat dalam kehidupan sehari-hari;
b. Orang yang buta aksara adalah orang yang tidak dapat membaca dan menulis
dalam persoalan kehidupan sehari-hari;
c. Keaksaraan fungsional seseorang adalah orang yang dapat menggunakan
semua aktivitasnya dengan tulisan. Keaksaraan diperlukan untuk fungsi
berinteraksi secara efektif dalam kelompok dan komunitas. Keaksaraan ini
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memungkinkan orang secara kontinu menggunakan membaca, menulis, dan
berhitung untuk perkembangan dirinya dalam masyarakat;
d. KebUtaakq?l?an funggionq! gegqorang adqlqh orang yAng tidak dapat
menggunakan aktivitasnya dengan tulisan (keaksaraan) untuk fungsi efektif
dalam kelompoknya dan komunitas dan tujuan yang memungkinkannya
membaca, menulis, dan berhitung untuk perkembangan dirinya dan komunitas.
Hunter and Harman (1979: 7-8) memberikan definisi keaksaraan fungsional
dengan penekanan pada perspektif individu, yaitu:
(lt is) fhe possession of skill perceived as necessary by particular persons
and group to fulfil their own self-determined objecfiyes as family and community
members, citizens, consumers, job holders, and members of social, religious, or
fhe assocrations of their choosing. This includes fhe ability to obtain information
they want and to use that information for their own and other well-being; the
abiltty to read and write adequately to safrsfiz the requiremenfs they set for
themselves as being infortant for their own lives; the ability to deal positively with
demands made on them by society; and the ability to solve the problems they
face in their daily /ives.
Berdasarkan definisi ini keaksaraan adalah proses keterampilan yang
dibutuhkan secara khusus oleh seseorang atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan,
menentukan tujuan sebagai anggota keluarga dan masyarakat, kota, konsumen,
pekerjaan, agama atau organisasi yang mereka pilih. Pengertian ini mencakup
kemampuan memeroleh informasi yang mereka inginkan dan memanfaatkan informasi
tersebut untuk dirinya dan keperluan lainnya. Kemampuan membaca dan menulis
cukup memenuhi hal utama untuk hidupnya, mampu memenuhi tuntutan masyarakat.
Pengetahuan mernbaca dan menulis, seseorang memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah dalam kehidupannya sehari-hari.
Hal yang dimaksud dengan pemerolehan keaksaraan adalah proses kognitif
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan keaksaraan. Pengertian tersebut juga
dilandaskan pada pembelajaran keaksaraan yang dikenal sangat kompleks dan
menggunakan berbagai macam media pembelajaran. Kegiatan dalam keaksaraan ini
adalah bagian dari pemerolehan yang dikenal dengan higher psychological process.
(Barton, 1994).
Kemampuan keaksaraan sebagai salah satu hasil proses belajar sangat
dipengaruhi oleh kondisi sosiokultural anak. Zat makanan yang diterima anak ketika
dalam kandungan secara tidak langsung memengaruhi kemampuan dan
perkembangan kemampuan keaksaraan seseorang (Young, 1996: 18). Hal ini
menunjukkan perlunya seorang ibu memelihara perkembangan anak sejak janin di
dalam kandungan.
Kemampuan keaksaraan dicapai melalui suatu proses yang panjang.
Kemampuan tersebut terus berkembang sepanjang hayat selama seseorang masih
melakukan kegiatan membaca dan menulis. Sejalan dengan karakteristik di atas, Power
dan Hubbart (1991) dalam (Akhadiah, 1999: 14) menyatakan, "Becoming literate is a
process that never ends. There is always more to leam about reading and writing once
you have created the code of language. Freire mengemukakan keaksaraan adalah:
ls truly an act of knowing, through which a person is able to look citically
at the culture which has shaped him, and to move toward reflection and positive
action upon his world. Literacy as a sfafe of grace is perhaps besf apreciated
and undestood as the tendency in many sociefies to endow literacy with
exeptional virtues (Freire, 1970; 205).
Keaksaraan merupakan prasyarat yang sangat penting untuk mengakses
informasi yang berbasis teknologi. Tanpa dasar keaksaraan sangat sulit mencapai
harapan atau tujuan yang menggembirakan dalam kehidupan di bidang ekonomi.
Dalam hal ini belajar keaksaraan merupakan langkah utama dalam pembenahan hidup
dan pembelajaran sepanjang hayat. Scribner (1984: 6-21) menekankan keaksaraan
berfungsi: a) memberi kekuatan 'power,'pelepasan dari keterisolasian pengetahuan; b)
berkontribusi terhadap pembangunan dalam suatu negara.
Jenis pendidikan keaksaraan rnembantu individu mengatasi problem dalam
hidupnya, pemberian wewenang dalam berkreasi dalam kehidupannya sehari-hari
khususnya di bidangbudaya. Belajar keaksaraan menjadikan orang belajar sepanjang
hayat dengan usaha keras. Konteks keaksaraan fungsional memerlukan sikap
seseorang dalam perubahan secara kontinu. Maksud pendidikan keaksaraan
fungsional tidak hanya dibatasi pada kemampuan seseorang membaca, menulis, dan
berhitung. Keaksaraan mesti menjadi suatu mekanisme yang mengeluarkan seseorang
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dari ketidakadilan yang diperoleh dari pemerintahan selama ini. Jung-Ho , 1g7Z: 144-
145).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keaksaraan
fungsional adalah kemampuan seseorang membaca, menulis, dan berhiiung.
Kemampuan tersebut secara terus-menerus difungsikan dalam mengatasi berbagai
problem dalam kehidupan masyarakat dengan mempertahankan atau menaikkan status
sosial guna meningkatkan kesejahteraannya. Misalnya pemahaman petunjuk
penggunaan obat, resep aneka masakan, pemupukan, papan nama atau praktik sosial
lainnya. Keaksaraan dapat diartikan lebih tuas dan kompleks yaitu kemampuan
menggunakan baca tulis sebagai proses pembelajaran sebagai pengembangan diri.
Kemampuan keaksaraan antara lain mencakup kemampuan memahami,
menginterpretasi, menganalisis, merespons, dan berinteraksi dengan perkembangan
berbagai sumber informasi yang kompleks sehingga dapat memahami pengetahuan
dan aturan praktik sosial dan budaya.
2. Menulis
Pada hakikatnya menulis adalah pengutaraan sesuatu dengan menggunakan
bahaqa secara [ertulis. Pengutaraan dimakqudkan menyampaikan, memberitakan,
menceritakan, melukiskan, menerangkan, meyakinkan, menjelmakan, dan sebagainya
kepada pembaca agar mereka memahami apa yang teryadi pada suatu peristiwa atau
kegiatan (Karsana, 1986: 5). Menulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang yang mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca
dan dimengerti orang lain (Gie, 1977:17). Belajar menulis yang baik memerlukan suatu
metode. Salah satu metode tersebut adalah latihan yang lama dan terus- menerus.
Daniels (2001) mendefinisikan menulis sebagai berikut: "A system of more or
/ess permanent marks ased to represent an utterance in such a way that the utterance
can be recovered more or /ess exacly without the interuention of the utterer." (Gie,
1977:17) Berdasarkan definisi ini dapat dikatakan bahwa menulis semuanya didasarkan
pada aspek fonologi.
Seorang penulis harus mampu memanfaatkan situasi dengan tepat. Situasi yang
harus diperhatikan adalah: 1) tujuan penulis; 2) pembaca, 3) kesempatan atau
keadaan yang melibatkan berlangsungnya suatu kejadian waktu, tempat, dan situasi
L4
(D'Angelo,19Q0: 19-20). Pada hakikatnya menulis adalah mengomunikasikan apa dan
bagaimana pikiran penulis (Lawrence, 1972. 1).
Materi pelallhan menulis berfokr,rg padq bagaimana memberikan pemahaman
bahwa rnenulis tidak hanya sebagai proses membentuk huruf atau membuat kalimat.
tetapi merupakan hasil dayalkarya cipta seseorang. Oleh karena itu, fokus utama
strategi belajar menulis adalah mengarahkan agar peserta pelatihan menguasai konsep
dasar menulis bagi warga belajar KF, prinsip-pinsip pembelajaran warga belajar
menulis, mengelola kegiatan menulis pada multi level, meningkatkan keterampilan
menulis WB dan bagaimana menerbitkan tulisan WB sebagai media.
Proses menulis terdiri atas dua unsur kegiatan yang saling terkait yaitu:
keterampilan berpikir dan keterampilan tangan. Melalui pemahaman tersebut
diharapkan para peserta mampu menguasai konsep dasar menulis, prinsip-prinsip
membelajarkan WB menulis, mengelola kegiatan menulis di kelompok belajar multi 
-
level dapat meningkatkan keterampilan menulis WB.
Metodologi Menulis dalam Pembelajaran Keaksaraan Fungsional
Kemampuan berkomunikasi yang esensial dalam dunia modern
mencakup gmpat keterampilan berbahasa, ya itu: 1)
menyimak/mendengarkan; 2) berbicara 'speaking'; 3) membaca'reading'; dan 4)
menulis 'writing.' Keempat keterampilan berbahasa itu merupakan kecakapan hidup
yang sangat mendasar dalam kehidupan modern. Kemampuan menulis terletak
pada bagian terakhir dalam keterampilan berbahasa karena memang masalahnya
keterampilan menulis paling rumit dan sulit dibandingkan dengan ketiga kemampuan
sebelumnya.
Terdapat tiga model dalam produksi wacana (penulisan), yaitu: 1) Model Flower-
Hayes; 2) Model knowledge telling; dan 3) Model knowledge-transforming. Model
Flower-Hayes merupakan awal atau permulaan yang baik untuk penelitian dalam
proses penulisan, walaupun masih sangat umum untuk penelitian ilmiah (Renkema,
1993: 92) dalam Achmad (Achmad H.P,2006'. 20). Model Flower-Hayes terdiri atas
tiga bagian. Pertama, terdapat lingkungan tugas yang mencakup elemen eksternal
kepada pembelajaran yang mempengaruhi proses menghasilkan wacana tulis. Tujuan
dan jenis teks juga tercakup dalam tugas (latihan) menghasilkan wacana tulis. Segera
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sgtglah proqes penulisan dimulai, semua teks (wacana tulis) telah selesai ditulis
menjadi bagian dari lingkungan tugas, elemen baru harus menghubungkan dengan
apa yang telah ada pada makalah.
Bagian kedua, adalah pengetahuan penulis. Agar tujuan tugas menulis
terhadap pembaca harus tercakup dalam naskah, pengetahuan pembaca, dan topik-
topik yang harus diperoleh. Agar dapat menulis jenis tulisan tertentu, pengetahuan
tentang standard kewacanaan sangat diperlukan. Tambahan lagi, pengetahuan
tatabahasa dan perencanaan pada penutisan juga diperoleh. Karena pengetahuan ini
berbeda untuk tiap penuris, aspek inidibedakan oleh proses penulisan.
Bagian ketiga, proses penulisan itu sendiri mencakup tiga komponen. Selama
proses perencanaan, seleksi dan urutan penyajian informasi ditentukan. Formulasi
informasi diungkapkan pada fase penurunan kalimat 'senfense -generation., Akhirnya
naskah (teks) dinilai, dan kalau perlu disambung pada fase revisi. Formulasi informasi
pada tahap ini sering menghasilkan ide baru yang harus dikerjakan ke dalam naskah.
Bereiter dan Scardamalia mengembangkan model mereka dengan landasan
pengetahuan berikut. Penulis muda atau penulis yang belum berpengalaman berhasil
melengkapi tgks hanya dengan perencanaan minimum. Anak usia dua belas tahun
mampu menulis pengalaman sehari-hari di kebun binatang atau sesuatu kejadian
yang dialami tanpa mengalami kesulitan. Penulis yang berpengalaman, proses
penulisan sangat berbeda. Mereka mengatakan bahwa menulis adalah bekerja keras
dan sering melelahkan. Mereka telah mencatat bahwa menulis telah meningkatkan
pandangan baru dalam materi yang ditulis. Pikiran baru diperoleh selama penulisan.
Kegiatan penulisan merupakan pengalaman, dan pengalaman itu merupakan proses
kreatif. Model Flower Hayes dapat diterapkan dalam penulisan pada proses
pembelajaran keaksaraan fungsional wB sebagai penulis pemula.
Konsep keaksaraan menurut Archer dan Sara Cottingtum (1gg6: 15):
--.the ideological approach a methodotogy would have to emphasise
writing rather than passive reading of fixed ?!xts; emphasis e creative andactive involvement of participahts; buitd on' existing knowledge ofparticipants, respecting orat traditions and other "litelacies,,,. foius onleaner generated materials (not prepackaged texts); ensure that theprocess is responsive and relevant to the tocat context; address the
"literacy events" in the wider environment rather than regard titeracy asTusf
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a c/assroom activity.
Definisi di atas memberikan kejelasan bahwa pembelajaran keaksaraan akan
lebih efektif apabira memiriki pendekatan sebagai beikut:
1) Menekankan menulis daripada membaca pasif dari teks yang sudah ada, 21
Menekankan ketertibatan WB secara Aktif dan kreatif; 3) Membangun pengetahuan,
pengalaman, dan-memerhatikan tradisi tisan WB dan keaksaraan lain; 4) Memusatkan
pada bahan belajar yang dihasilkan oleh wB sendiri (bukan pada buku paket ; 5)
Menjamin bahwa proses belajar responsif dan relevan dengan konteks sosial; 6)
Tempat belajar lebih baik jika berada di lingkungan wB daripada aktivitas di datam
kelas.
3. Membaca
Membaca adalah kecakapan linguistik sekunder. Kecakapan berbicara serta
pemahaman tuturan berkembang secara alamiah; membaoa dan menulis dipelajari.(Wray, Kate Trott, Aileen Blomer, 1998: 2s) Terdapat variasi tertentu dalam
pembelajaran membaca berdasarkan fakor seperti paparan dini terhadap tulisan,
strategi pembelajaran individu serta pola kekuatan dan kekurangan. Gleason dan N.B.
Ratner (1998: 422423) membicarakan tiga tahapan dasar teoretis perkembangan
membaca (Chall,1g83; Ehri ,1995, dan Frith, 1gg51 yai.tu
Pertama, fase awal membaca, Ehri (1gg5) dan Chall (1gg3) berpusat pada
pgmbqdaan dan pgnggtahuan huruf. Tahap ini orang nnengenali beberapa kata dasar
seperti namanya. Ehri dan rekannya berpendapat bahwa anak membangun khasanah(repertoire) asosiasi huruf, bunyi yang rnernbenkan dasar bagi perkembangan
selanjutnya dari prereader sampai dengan reacer. Dia menekankan penamaan huruf
dan kemampuan yang dibicarakan sebelumnya.
Fase kedua, logografik' Fase ini dikarakterisasikan oleh Frith (1gg5) sebagai fase
anak dapat mengenaii kata-kata yang sangat umum secara visual tetapi menemukan
kata-kata baru yang tidak diketahui. Bradley dan Bryant (1gzs) menjelaskan selamaperiode ini diasosiasikan antara strategi membaca dan mengeja mungkin terjadi.
Beberapa pembaca menggunakan strategi visual untuk membaca, strategi fonologis
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' untuk mengeja. Strategi semiphotic digunakan pada tahap ini. pengetahuan fonemik
membaca dan mengeja.
Keliga, alfqbetis, Firth (1989) mgnyebut lahap alfabetis. Dekoding merupakan
tekanan utama (melalui tiga teori), seperti keterampilan membaca tingkat rendah
(misalnya fitur, pengenalan huruf/pola, hubungan grafem, fonem, pengenalan kata,
pengingatan leksikal) dilatih dan dijadikan otomatis. Membaca adalah proses mencari
makna dengan mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki dari bacaan tersebut (Gillet
and Charles Temple, 1992: 3440). Membaca bertujuan mendapatkan informasi:
memahami, mengerti isi/pesan yang terkandung dalam bacaan seefisien mungkin;
membaca untuk kesenangan, memeroleh informasi atau membuat sesuatu dengan
informasi yang diperoleh (Greltet, 1981: 34) Kemampuan membaca yang baik
merupakan salah satu kunci kesuksesan datam pendidikan (De Boer dan Martha
Dallman, 1964: 9) Aktivitas membaca tetah menjadi kebutuhan setiap individu,
sehingga seseorang haruslah metek aksara. Membaca merupakan kegiatan yang
kompleks karena melibatkan penalaran (Nababan dan Sri Utari Subyako, 1g93: 164).
Roldan (1975: 7) membaca merupakan jalan utarra menuju ilmu pengetahuan.
Perihal memajukan ilmu pengetahuan sgsqorang harus l,ebih banyak belajar, mengkaji,
dan berpikir melalui membaca. Al-Qarni (2004'. 1221 rnengemukakan membaca
adalah mematangkan kemampuan seseorang mencarj dan memeroses pengetahuan
untuk memelajari bidang pengetahuan yang berbeda dan penerapannya dalam
kehidupan nyata.
Materi pelatihan ini berfokus pada bagaimana para peserta pelatihan memahami
bahwa belajar membaca akan lebih cepat apabila dimulai dari sesuatu yang berarti,
bermakna, bermanfaatffungsional dan dekat dengan dirinya, bukan dimulai dengan
pengenalan huruf A'Zyang belum tentu bermakna bagi warga belajar. Dalam materi ini
Bara peserta dibekali tentang strategi belajar membaca yang mencakup konsep dasar
belajar membaca, prinsip-prinsip membelajarkan warga belajar membaca, mengelola
kegiatan belajar membaca di multi level, memanfaatkan bahan bacaan dari kehidupan
sehari-hari; dan menyederhanakan bahan bacaan.
Materi peatihan ini bertujuan untuk membekali para peserta mengerti dan
memahami konsep dan strategi membelajarkan WB membaca, prinsip-prinsip
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mqmbglajarkan WB membaca, meningkatkan keterampilan membaca, mengelola
ketremapilan membaca di kelompok multi level, memanfuatkan bahan bacaan dari
kehidupan sehari-hari, dan menyederhanakan bahan bacaan.
4. Berhitung
Pembelajaran berhitung kepada WB harus dikondisikan dengan lingkungan
tempat mereka berada. Biasanya WB sudah memiliki kemampuan dalam menghitung
nilai nominal mata uang, jumlah ternak, jumlah anak yang dimiliki dan sebagainya.
Meskipun mereka mengetahui cara menghitung tetapi mereka belum mampu
menutiskannya. Mereka belum mampu menggunakan dengan benar simbol-simbol
perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Tutor perlu
membantu membelaiarkan berhitung yang sudah biasa dikenal dan digunakan warga
belajar dalam hubungannya dengan keadaan aktivitas mereka di lingkungan sekitarnya.
Tutor perlu mengamati aktivitas berhitung masyarakat dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Tutor perlu mengamati cara belajar keterampilan berhitung yang digunakan
oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu disesuaikan dengan situasi
dan kondisi masyarakat setempat.
Materi pelatihan ini berfokus pada bagaimana para peserta pelatihan memahami
bahwa kemampuan berhitung WB tidak sebanding dengan kemampuan menuliskannya'
Mereka biasanya sudah menguasai konsep penjumlahan. pengurangan, perkalian, dan
pembagian sederhana (terutama yang berkaitan dengan nilai nominal uang). Namun,
mereka belum mampu menuliskan atau menerapkan simbol-simbol hitung tersebut.
Atas dasar itu strategi belajar berhitung untuk WB KF harus menekankan pada
kemampuan berhitung fungsional yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta diberikan strategi belajar berhitung yang mencakup kegiatan berhitung di
masyarakat, kegiatan berhitung fungsional, mata uang sebagai media pembelajaran
berhitung, dan permainan sebagai media pembelajaran behitung.
Materi pelatihan berhitung ini bertujuan membekali para peserta mengerti dan
memahami konsep dan strategi pembelajaran WB berhitung dengan mengidentifikasi
kebiaaan berhitung masyarakat dan alaUmedia yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.
b.Walctu Penyainpaian Materi
Materi ini disajikan setiap hari Minggu selama dua bulan. Hal ini dilaksanakan
mengingat umumnya tutor PBA yang dilatih adalah tenaga pengajar yang tersebar pada
berbagai SD se-Kecamatan Lamuru. SD tempat tutor bertugas umumnya jauh dari
pusat kota kecamatan.
c.Metode yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode diskusi, ceramah,
dan Tanya jawab.
d.Peserta
Peserta dalam pelatihan ini adalah guru{uru SD di Kecamatan Lamuru dan
remaja yang merupakan tamatan SMA. Secara keseluruhan pererta pelatihan
berjumlah 18 orang. Sebelas orang guru SD dan 7 orang bukan berprofesi guru,
tamatan SMA. Perempuan berjumlah 12 dan laki-laki 6 orang.
e.Pemateri
Pemateri berjumlah 3 orang. Ketiga orang tersebut merupakan pakar di bidang
pengajaran keaksaraan. Pemateri berlatar belakang perqetahuan bahasa !ndonesia.
B. Pembahasan
Pada kegiatan awal umumnya peserta masih awam terhadap pembelajaran keaksaraan
pada orang dewasa. Mereka belum tahu standar-standar kompetensi dalam
pembelajaran keaksaraan. Selain itu, para peserta belurn memahami secara mendetail
teori keaksaraan, pembelajaran orang dewasa, dan metode-metode yang digunakan
dalam pembelajaran keaksaraan.
Pada pelaksanaan kegiatan para peserta diberikan materi teori
keaksaraan, pembelajaran orang dewasa, dan metode-metode yang digunakan dalam
pembelajaran keaksaraan. Penyajian materi ini sqgara cgramah menjadikan para
peserta kurang termotivasi mengikuti proses pelatihan. Pada pertemuan berikutnya,
perlemuan kedua hingga pertemuan terakhir digunakan merode diskusi dan praktik
mengajar warga buta aksara.
Motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan ini cukup tinggi, yaitu kehadiran
peserta 95% dalam mengikuti pelatihan ini. Hal ini signifikan dengan pemahaman
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peserta terhadap materi pelatihan dan keterampilan peserta dalam menerapkan
berbagai metode mengajar PBA. Penguasaan materi dan keterampilan peserta
mcnerapkan metode pembelajaran PBA rnemuaskan. Hal ini dapat dibuktikan pada
drap evaluasi, yaitu nilai rata-rata peserta adalah 80.
C-Iabri Kegiatan
Materi dalam kegiatan ini ada dua macam yaitu teori dan praktik mengajar warga
hrta aksara. Materi yang berupa teori disajikan dalam bentuk power point dan
dibagikan print outnya kepada para peserta. Materi berupa praktik di adakan di tempat





1. Peserta pelatihan antusias mengikuti penyajian materi berupa teori dan praktik.
Kehadiran peserta selama pelatihan cukup tinggi, yaitu 95%.
2. Peserta pelatihan memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pelatihan ini.
Umumnya peserta berasal dari berbagai desa terpencil di Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone. Nilai rata-rata dalam tahap evaluasi 80.
3. Keseluruhan peserta mengikuti materi yang disajikan secara maksimal sehingga
dapat menjaditutor PBA yang professional.
B.Saran
1. Pelatihan ini diharapkan lebih menjangkau pada warga masyarakat lainnya, remaja
yang tamatan SMP dan SMAdi setiap dusun.
2. Anggaran pelatihan seharusnya ditingkatkan sehingga dapat menjangkau desa yang
jauh dari Kota Makassar.
C. Ucapan Terima Kasih
l.Ucapan terima kasih pelaksana Program lbM sampaikan kepada pemberi dana
PNBP, Ketua LPM Prof. Dr. Muhammad Ardi, M.S.. Dekan Fakultas Bahasa dan
Sastrq, UNM,
2.Ucapan terima kasih pelaksana program sampaikan kepada Camat Lamuru, A.
Aswat, S.Sos., M.Si.; Para panitia pelaksana, Mahasiswa KKN UNM, angkatan XXIV
dan guru-guru SD, SMP se-Kecamatan Lamuru sebagai peserta pelatihan lbM Tutor
Warga Belajar Buta aksara atas partisipasi dan kerja sama yang baik sehingga
program pelatihan ini dapat dilaksanakan dengan baik.
a
DAFTAR PUSTAKA
Al-Qarni, Aidh La Tahzan'Jangan BersedihTerj. Sarnson Ratrnah. Jakarta: Qithi
Press, 2004.
Barton, David Literacy and lntroduction to nE E@y of Written Language. Oxport
UK 7 Cambridge USA, Blackwell, 19%.
Boer, John J. De dan Martha Dallman, The Teaching of Reding Nerry York: Holt,
Rinehart and Wiston, 1964.
Burn, Andrew and James Durran, Media Literccy in Scfiools, Practice, Production, and
Progression (London: Paul Chapman, 2007.
Cribner, S. "Literacy in Three Metaphor." Ameican Joumal of Education, 1984.
Daniels, Peter T. "Writing systems," dalam A HaNfuk of {-ingru.risfics, Mark Aronoff
and Janie Ress-Miller. Ed. Massachusetts, 2001.
Depdiknas Dirjen PLS, Direktorat Pendidikan Masyrakqt. P*rtuan Umum Pelatihan
Program Pendidikan Keaksaraan. Jakarla: Derektorart Pendijikan Masyarakat,
2008.
Fran[ J, D'Angelg, Ffank J, p, Pgcess and Thought in Cafirprsifion. Cambridgg:
Winshrop Publisher, lnc. 't980.
Freire , P. "The Adult Literacy Process as Cultural Act{,ori br Fredoom.' Harvard
Educational Review," 40 (2\, 1970.
Gie, The Liang Pengantar Dunia Karang Mengararry. Yokyakarta: Liberty, 1977.
Gillet, Jean Wallace and Charles Temple, Understaxling Reding Problem. New York:
Harper Collius College Publishers, 1992.
Gleason, Jean Berko .Psycliolinguistics. Second Edition. New York: Harcourt Brace
Gollege Publishers, 1 998,
Grellet, W ReacingSkitls: A Pructical Guide to Reading
Comprehen sion Exercrses. Cambridge: Carnbrilge University Press, 1 98 1 .
Hirai, Debora L. Cook et. al .Academic Languqerliteracy Strategies for Adolescenfs, A
"How to" Manual for Educafors. London: Roufledge ,2A10.
H.P., Achmad'Wacana dan Pengajaran Bahasa," Orasi llmiah. Jakarta: Universitas
Negeri Jakarta,2006.
lsmadi, Hurip Danu "Pengembangan Program Pendidikan keaksaraan,"Aksara No. 09,
Edisi Mei-Juni 2007.
23
Jung-Ho, Ching "Lifelong.Learning and Basic Literary: Aduilt Literary Education in
Chinese Taipei," Lifelong Leaming, Policies, Practies, arrt Pragrams, Ed. Michel
J. Hatton. Canada: Recycled Paper, 1gT7.
Karsana, Ano. Keferampilan menulis. Jakarta: Karunika, 19g6.
Lawrence, Mary $. Writing as a Thinking Process. An Arboor: The University of
Michigan Press, 1972.
Limage, Leslie J. "Literacy Strategies:A Mew From the lntematjonal Literacy Year
Secretariat of Unesco," dalam Knowledge, Culture and Power tntemational
Perspectives on Literacy as Policy and Pnctice. Peter Freebody dan Anthony R.
Welch. Ed. London: Falmer Press, 1993.
Marmoah, Sri ." Pendidikan Keaksaraan dengan Pendekatan Bahasa lbu dan Kultural
pada Masyarakat Orang Rimba di Provinsi Jambi.'dalam Keaksaraan Melalui
Bahasa /bu, Sudjarwo dan Hurip Danu lsmadi, Ed. Jakarta: Depdiknas Dirjen PLS
Direktorat Pendidikan Masyarakat, 2006.
McEachem, "Supporting Emergent Literacy Among Young lndiants Students" dalam
ERIC Digest. No. ED 319581, 1990. Chopra, Priti "tsefayal and Solidarity in
Ethnography on Literacy, Revising Research Hornrerryork in a North lndian Village
," dalam Literacy and Development Ethnographlc furryecfives. Brian V. Steet. Ed.
London: Routledge, 2003.
Nababan dan Sri Utari Subyaklo, Metodotogi Pengajara,m Bahasa. Jakarta:Gramedia,
1993.
Roldan, Amrora H..Colledge Reading andWriting. Grenhiilll: Reading Dinamics, 1975.
Rosa, Flavia Goullart Mota Garcia dan Nanci Oddone. ''Politicas Publicas Para o Livro,
Leitura e Biblioteca,"http://revista.ibiet.br/index"php/ciinf/article/viud814/656,
diakses 8 Maret 2009.
Rozivanic dan Mary Hamilton, "Literacy Beyond Scfrool'dalam Emerging Partnetship:
Cunent Research in Language and Litency, Edited by David Wray (Clevedon:
Multilingual Matters LTD, 1990.
Schuler, Margaret , Sakuntala Kadirgamar, dan Rajasingham. Legal Literacy: A Toolfor
Women's Empowermenf, New York: Women Law and Development OEF
lnternational, 1992.
Stephen B. Kucer and Cecilia Silva, Teaching the Dimensions of Literacy. London:
Lawrence Erlbaun Association, 2006.
Street. , Brian V. Ed. Literacy and Deveiopment Ethnqrqphi^ pespctives. London:
Routledge,2003.
S.J, C. Hunter and Harrnan D. Adult ttliterccy Ihe Sfafes: A RWrt to the Ford
Fundation (New York : McGraw Hill, 1979.
S., sudjqrwq. sqs,affsasi Prqgram Analisis srfuasr, Kqtdisi, dan Rencana Aksi
Pendidikan Keaksaraan. Jakarta : Depdiknas, 2006.
Warshauer, Mar:k'A SocioculturalApproach to Literacy and tts Significance for Call,"
diakses 11 Maret 2009.
Wray, Alison , Kate Trott, Aileen Blomer, Projets in trfigirirsfrcs, A Practicat Guide to
Researching Language. London: Arnold, 1gg8.
Young, Mary Eming. Early Child Development: tnvesdtury in frE Ftfrurc dahm Sabarti
Akhadiah M.k." Pengembangan Budaya Keaksaraan tilehlui lntervensi Dini,"
Laporan Penelitian Jakarta: Program Pascasariana lKlP Jakarta, 1999.
25
Lampiran I
tsiodata Ketua Tim Pelaksana
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2. Tempat dan Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin
4. Fakultas/Jurusan
5. Pangkat /Gotongan/ NIP
6. Bidang Keahlian
7. Alamat Kantor Telp./Email
Alamat Rumah Telp./Email
8. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat
DAFTAR RTWAYAT HIDUP
PELAKSANA KEGTATAN tpTEKS BAGI i,iASYARAKAT (tbM)
; Dr. Juanda. M.Hunn.
: Wajo, 10 Maret 1968
: Laki-Laki
: Fakultas Bahasa dam SasHPendidikan Bahasa
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wandareza i ndi@yafmo comr
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Kekerabatan Masyarakat Soppeng pada Mahasisrre FES
UNM
2. Pelatihan Menganalisis Karya Sastra Aspek FeinlrlrnsrTse 20CI5
Mahasiswa Bahasa dan Sastra. FBS UNM
Mandiri
3. Pelatihan Membuat Kajian Teori, Penelitian ltrnrra\ hagr 2007
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Rutin, UNM
4. Pelatihan Membaca Cepat pada Mahasiswa Teffi SW 2007
D3 UNM
Mardiri
5. Pelatihan Membaoa Qepat [qg! Remaja Kararig Tanuna clr 2008
Kabuoaten Luwu
Rutin, UNM
tila$rasar, 20 Novem&r 2011
Ketua Tim Pelaksana,
Dr. Jua da, M.Hum.












ldawati Garim, S.Pd., M.pd
Perempuan
Pollo Salu, 24 November 1,97tr
L9711124 200372 2 ffit
Peneta/llld
Lektor
FBS/Bahasa dan Sastra tnds'nela
Pengajaran Bahasa
i. Pengalaman dalam bidang PPM dan Penelitian:
1. Feminisme Dalam Novel lndonesiaTahun 1980-2OOeAr$ Tilrlm SSij rsy,letirrm;r Drre*torEt
J enderal Pendidikan Ti nggi, Departemen pendidi kan t{asror.ra
2. Pelatihan Penulisan Karya Tulis llmiah bagi Mahasisrr?.r;r-sar tsarras;a gm q*sa[:E ln(acres f
dan Daerah Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas irEes. Mamessar *mur Img P,liiltsp
FBS).







l,dawafi Ganm, S.Pd., M.Pd.
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7. Alamat Kantor TelP./Email
Alamat Rumah TelP.lEmail
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Jl. Mapala, Komp. LN\{ D5 1
04 I I -882070/08 I 242575q,6
Asiahmuhammadnur 2 r ahoo.com
8. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat
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UNIYERSITA S NEGERI..MAKA SSAR
LEMBAGA PENGABDIA}{ KEPADA MASYARAKATAlarnat: Kampu* UNM Gmurye{ Bur Mekarrar90222. f SS{f,H. F8r. {tHlli ffi4534
-
STTRAT PERJ{N{JIAI{
PE LAKSANAAN T' TT GAS PEN ER{P.{N I L}I TI PE N GE,TAH TI AI{.TEKNOLOGI. I}AN SENI BAGI T{ASI.ARAKAT (IbilI)
ffOMOR : S?t/trt\86. lo,Tat 201 1
Pacla hari ini Senin T'anesal Ernpat bulan Juli tahun rlua nbru setrela-<. karni r.ang bertmda
tangarr di bawah ini :
1" Prot- Dr. H. Il{uhanrm'ad fu'di, h{.S : Sebagai }Iahra Lenrbaga pengatrdiarr kepada
IVla.syarakaf frnil'3r5i125, Negeri Makassar ].anq
berkedudukal di \{a4-lassa ,Jalrn hal ini bertindak
untuk dan afa-r n&na !-etua LpL{ ttniversitas Negen
Makassar 
_vairg s,-luqrtma dis*trut setragai PIHAI.:
PERTAMA.
2. Dr. Juanda, M,Hrun. :Dosen Fakultas B-ahresa Dan Sa-.ba Universitas Negerr
Makr**sal dalarl hai rnt b:rtindak mfulr: dat ata: nama
tim Penerapan iimu Pms*tahtan. Teknologi. dan Seni
iraria $.{a-svarakat \-p-.rtt i;rcantun dalarn proposal
Pengabclial knra.:la l{a*s3,arakat selaku F,etua
Fenerapan llnii,r P*getahuan, Teknologi, clan ljeni
pada Mas.r'anaka selm-iutr_va disebut PIIIAK KEDUA
PIII{K PERTAMA d*t PI}L{K I.JED{IA secal'n b:rsuna-sama lrersepakat uengikatkan cliri
dalam suafu Perjanjian Pelaksanaan Tuga-.r Penerapan iimu pengetahuaR, Teknologi, dan Seni
kepada Masy'arakat, dengan ketenfuan clan ry-araf-*'rar i'ang di ahr dalam pasal-pasal sebasai
berikut :
Pasal I
PSrAK PERTAMA memberikan tugas kepa,Ja PIllAF, KEDUA, dan pIllAF, i\EIIIIA
metrerima htgas tersetrut yakni Penet-apan Ilrnu Pengetahuan, 'Ieknologi, tlan Seni kepa4a




PIIL{" PERT.'fu'I-'1 tleurbettkart datra. Penerapan IIm* pe.neeuhuan, 'I.eknologr. rian seniI;eiiada Ma-syaraliat yang tersebut pada pa.sal t'*rb*sa, np. 3.5t;i;0r,rff,_ (Tiga juta lima rah-rsribrr nrpiah) *:^=:1- 
- 
st*at. keputusan Rektor fTniversitas Negeri MakassarNo:1626/trN36trwl/z0ll ran.qoal 2? J'ruri tah* 20,|,;eralui danapendapati,NegaraB,kanPajak (PNBP) yang eii beba*aikepadaDIPA u,rirr*r*it** N*g..r; Makassar.
Pasal J
il$*f;fffi$,ffi Pt)nerrpan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, rla. se,i parta Masyai-akat akarr dr
a Pencairan dana sehesar l()tl 9'o sebesar RP 3 ,5il0 {iti$,- irigajr:ta lima rahls rihu nrpiah)setelah laporan sebani,sk 5 examplar, artikel f 
""*pi* dan t_tD berisi iaporan dan artikellenskap diserdrkan ke Lph{ tllrlM
b' Da*a kegiatan pelaks'a'arur r'oE *u Pener-apan lluur pengetahua', Tehrologi, da, senikepada Masyarakat sebagaimaria pacu pani r.yrt i-llil*rtu. keparla pIIIAK I:-EDIJA :
Namaparla rekeniire : Bpk JLiAI.{I}A, DRS M.HLII\,'
I'{omor padarekening 
. t)1.503 22764 ( Bank BNI )
NPHlP ,l 7. 
-1 85. I i 2.4-S()i. 000
h.
Pasal4
Pogarn Penerapat llrnu perrgetahuan. Telurohgi, clan Seni k+pada h{asr,arakat inirti laksanakan selanra + bul ari (+ Jul i s. d 4 NovJrnher 20 r 1 ; ;Jffift?**tJJ' r.*-ntercantum dalam sural penaniian peiaksanaan.
Apahila PIHAF' I'-EDtlA rlengrur'suatn alasm tidali rianar m;rl'elesaik.an peiaksanaanpeqiatljian ini' makaPIHAri }ElLrA w'qiib rnenverah,..,",,nti * tanggrrng jaw.atr kepai.ia
ttng3t]n:,a ( anggota i, rl,,ngm persehriuan l,fial: f Ep.f.frfqApabila batas rvaktu masa fugas Pelaksara;ur Protra'i, p:n:rryan ilmu pengetahuiul,Tek**l ogi, qlan s eni p ada Mas.yarakat, pI}LqI:- t[D L .i rr - r;'--r rg;1r-"*}r[* r,*i r||l-!r*" selurutmyapadanGizu,lpdnra_r[q. *ut,, pnu.].: r,-EDtrA clikenak'n denda1%o (sahr permil) setiap hzri keterlamt,atan. rJihitr-rnc dan tanggallatuh tempo yangrtitetapkan dan ajm maksinral 5 % (lima pil;; ;;i,,fr,i**r,f , konh-ak keseluuhan.Apabi la batas rvaktu ir*jgt. n *_,r*,-*p*i il,"" p *.. t^n*u'*i.' r"mo l ogi. dan se,i padaMasvarakat i,i pIlIAIi KEr:)tiA beruir,::,:ri lJ,* tiio *t"ri aan ser*nrrurya kepadaPIHAK PERTAMA. makapllt{ts KEDUA dr kena}ian sanksi. yakni tidakmengikrrlsertaka, lagi pada kegiatzrn Prnel'apan Ilrn* prnsetal*an"'reknologi, rla* se*ipad,a Masyarakat tahun-tahun U*, itot ,u.
d.
Pasal 5
PIHAK KEDUA berkewajihan rulh.k meniamt' bahw'a penerapan llnru Fengetnhua*T'eknclogi' da* seni parla h{a-s3'*ur.*^ri"n-n* 
,ua,,i-,.*ulfuin rno. disebut pa*al r bukan p}agiatatau rl*rriikasi penerapan irnur pene.rohi,r,. irk-.oi;r- dan seni pada hiaxl,arakat. 
"rikak+triyata bahwa PetreraDrut llmu Perieeiq,*. r*hoiJgi 
_a*u seni pada llla.syzuakai va*,grlilak*ka* adslah pttlogiil ,il arpiif;.i p*,,*.up,rr-iini r*rgetahuan. Tekn*:iogi, gair se*i;:arta Ma'varakat. maka PIHAIT t'.ir.ntr,q hr'rsertia ainuiori rr,'ffi;;;;'ilrn,, pensetahua*'l-rl''n.lrrgi. tl;$ IJenr i'arla \4asrrrftri:rr rlrh piHAt/. ],1.1{.f,{h.{n dan i,lH,,\}. l.E{rltril,*r**t{/:rjiti{ul !,il1lrge,,1t:alikzur ser*la ..l*ru 
-1,rrrg riiter iirra 
t r-;r\.! rn'I}'lr1 {Ja r
- ryoran hasii aldrir Penerapan Ilrnu
:ersebut pada pasal 4 irarus rnernenuhii Benhrk/ irkuran kertas : 44
: Vs'arna Sampul/Kulit : Binr
: Diba4iian bawah hrlit dihrlis
Tahrxr 2011
Ilastl 6
Pengetahuan. Tehrologi, clan Seni pada Masl,arakai yang
ketentuan sebagai berikut :
Dibiayai oletr Ilana pNBp unir.*rsitas Negeri Makassar
Pasal ?
Ilak cipta Penerapan Ilntu Pengetahuan. Teknologi. ilan Seni kepada Masyarakat tersebut danpenglqandaa[ lapcrail hasil atar lapor-an singkat sdatah rvewenar]g pIIl,tFl K€DUA.
flonf ruI: :",fi rno r : 5 ? ] ;' f-ijd:r t. I 0i' p fuf j'2. C t j
hsal S
Surai perjanjian Penerapan Ilrnu Pensetahn&r, Telalolagi, cian Senr kepada l,.Iasvarakat inidib,ual 3 {iiga} rangkap da:r dibulrulii rnJerai vang cukup *Jr't,e.r*rtcuararr sama_
Pasal9
a- Apahilaterjacli perselisihan antaraPilL,\Ii PERTAIVLA, elan ptrIAK FEDLIA clalam
. 
pel'lksanaan peljanjian ini ak:ui cli lakukan penvelesaian secar-a musr-arvarahl' SS-FI yang belun diatu dalarn pe'iaqiiari ini akan ditenhrka' 
"iJ i-"L" b:tahPihak secara musyara.arah
T'tH-.\}. I:FDi. A













LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKATAhrrat r Kampus UNM Gunwrgra{ Bam Makasrrgo22z, r Eg4(L, Fu. p{11) gs4s..
nhrm : 6201UlrB6.firpMlfnll
(Dam F$tsP)







19680310 200012 I 001
Dosen
EBS Universitas Negeri Makassr
IbM T[tor wrga Belqiar Buta Aksara Di Kecmtu Lrrunr
Kabupaten Bone
Kecrnatan Lamuru Kabupaten Bone
4 Bulan
1. Idawati Garim, S.pd, M.pd.
2. Asi4 S.S., M.pd.








1. Rektor Universitas Negeri Makassar.






Yang bertanda tangan di bawah ini Camat Lamuru Kabupaten Bone menerangkan bahwa;
Nama : Dr. Juandq M.Hum.
Jenis Kelamin : Laki-Laki




: 19680310 200012 I 001
: Dosen FBS UNM
: FBS UNM
telah melakukan program pengabdian kepada masyarakat bcnrye Peldihan Pendidikan
Keaksaraan pada Tutor Wara Belajar Buta Aksaxa di Kmm Lununr, Kabupaten Bone.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipenmakan *glimfita minya.
Lamuru 30* lY 20ll
Yl: 
-
Lampiran 7 Rincian Penggunaan Anggaran
No. Jenis Penoeiuaran Jumlah




HVS Kuarto 2 rim Ro 75.000
Pembuatan materi oelatihan 500.000
Fotokooi materi Ro 350.000
Catridoe. orint out Ro 3@.000
b.Transoor ke lokasi 3 orano PP i Ro 300.000
Konsumsi 30 orano oeserta Ro 450.000
dokumentasi Rp 100.000
c.Penvusunan dan oenooandaan laporan ' Rp 500.000
d.Honorailum oelaksana RD 800.000
4. Rekaoitulasi
a. Bahan/materi Rp 1.300.000
b. Transoor dan konsumsi Re 900.000
c. Laooran Rp 500.000




Foto-foto Kronologis Kegiatan penerapan lpteks bagi Masyarakat
Persiapan Pemateri pelatihan
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Pemateri menjelaskan metode mengaiar PBA
Peserta menerima materi PBA
36
Diskusi kelompok
Peserta membaca dan mendiskusikan materi
37




Pembenahan tata cara menga,jar PBA
Tanya jawab
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rvl pkonro p*6,apctr6ng4. i Kasrvr(tlt t
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